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Today’s Outlook
PASAR AS: Indeks S&P 500 naik tipis 0,1% ke 6.845,68 setelah
sempat turun hingga 0,9%. NASDAQ Composite juga menguat 0,1%
ke 22.578,38, berbalik dari penurunan hingga 1,3%. Dow Jones naik
0,1% ke 49.533,19. Saham AS ditutup menguat tipis dalam
perdagangan yang volatil, dengan investor mencari arah usai libur
panjang dan tetap mencermati risiko disrupsi AI di sektor teknologi.

Investor menantikan sejumlah indikator ekonomi penting pekan ini
serta risalah rapat The Fed Januari (rilis Rabu) untuk petunjuk arah
suku bunga. Data produksi industri dan barang tahan lama dirilis
Rabu, data perdagangan Kamis, sementara indeks harga PCE—
indikator inflasi pilihan The Fed—serta estimasi awal pertumbuhan
PDB 4Q akan dirilis Jumat. Data CPI Januari sebelumnya
menunjukkan inflasi headline dan inti sedikit melandai sesuai
ekspektasi.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa ditutup menguat pada Selasa,
seiring investor mencermati rilis lanjutan kinerja keuangan emiten
kuartalan, data pasar tenaga kerja Inggris, serta perkembangan
perundingan nuklir antara Amerika Serikat dan Iran. Indeks DAX
Jerman naik 0,8%, CAC 40 Prancis menguat 0,5%, dan FTSE 100
Inggris turut naik 0,8%.

PASAR ASIA: Bursa saham Asia bergerak mixed dalam perdagangan
tipis pada Selasa seiring libur panjang Tahun Baru Imlek. Saham
Jepang melanjutkan pelemahan setelah rilis data pertumbuhan
ekonomi yang mengecewakan, sementara pasar Australia ditopang
oleh penguatan saham raksasa tambang BHP. Bursa China, Hong
Kong, Korea Selatan, dan Singapura tutup karena libur Imlek,
sementara libur Wall Street pada Senin juga membuat minimnya
sentimen global.

Di Jepang, indeks Nikkei 225 dan TOPIX masing-masing turun 0,9%,
memperpanjang penurunan tajam dari sesi sebelumnya menyusul
data produk domestik bruto kuartal IV yang lemah. Saham teknologi
kembali tertekan akibat berlanjutnya kekhawatiran terhadap
dampak kecerdasan buatan terhadap industri, yang dalam sepekan
terakhir membebani kinerja saham perangkat lunak.

KOMODITAS: LOGAM MULIA: Harga emas dan perak turun pada
Selasa, melanjutkan pelemahan dari sesi sebelumnya seiring
penguatan dolar AS yang menekan harga logam mulia. Tekanan juga
datang dari berkurangnya permintaan Asia karena dimulainya libur
Tahun Baru Imlek di China, sementara investor tetap berhati-hati
menjelang rilis sejumlah data ekonomi penting AS pekan ini. Pada
pukul 17.26 ET, harga emas spot turun 2,3% ke USD 4.877,40 per
ons, sementara kontrak berjangka emas April melemah 3% ke USD
4.896,10 per ons. Perak spot terkoreksi lebih dalam, turun 4% ke
USD 73,5390 per ons, sedangkan platinum spot turun 2,7% ke USD
2.020,60 per ons.

MINYAK: Harga minyak melemah pada Selasa dengan perhatian
pasar tertuju pada perkembangan negosiasi di dua titik panas
geopolitik global. Brent berjangka April turun 1,8% ke USD 67,39 per
barel, sementara WTI terkoreksi 0,8% ke USD 62,22 per barel.
Pergerakan WTI dipengaruhi oleh libur pasar AS pada Senin,
sementara sejumlah negara Asia, termasuk China, masih libur.

INDONESIA: IHSG ditutup koreksi ke level menjadi 8212.27,* dimana
ekspektasikan market bergerak cukup volatil dan sideways ranging
yang mana nampaknya kembali meretest support dan koreksi. Tetap
berjaga-jaga selalu dengan stoploss dan trailing stop terdekat di
tengah volatilitas ini.
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JCI

8212.3 -53.1 (-0.64%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.40 0.19 3.1%

USDIDR 16.839 21 0.1%

KRWIDR 11.66 0.03 -0.2%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 3174.7 ZATA 638.0

BBCA 2577.7 ANTM 570.6

DEWA 817.7 ENRG 546.7

BMRI 793.2 BBRI 545.3

PTRO 657.2 BUVA 520.8

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

UNTR 68.4 BBCA 1301.2

FILM 38.6 BUMI 233.3

INCO 38.5 BBRI 97.9

VKTR 25.9 TLKM 68.4

EMAS 23.6 ANTM 68.4



IHSG

of

AT RESISTANCE, POTENTIAL PULLBACK

Support 7900-8000 / 8200-8300

Resistance 8200-8300 / 8500-8600 / 8750

Stock Pick
PADA – Personel Alih Daya Tbk
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GPRA – Perdana Gapura Prima Tbk

Entry 220-224

TP 240-246 / 266-272 / 282-290

SL <206

Entry 118

TP 124-127 / 133-136 / 142-145

SL <112
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INET – Sinergi Inti Andalan Prima Tbk
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ARKO – Arkora Hydro Tbk

Entry >400

TP 460-480 

SL <360

Entry 2220-2200

TP 2450-2600

SL <2100

BUMI – Bumi Resources Tbk

Entry 292-296

TP 324-334 / 360-372 / 400-406

SL <272
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Company News
RMKE: Buyback 3 Bulan Dimulai, RMKE Baru Serap IDR 9,9M dari Anggaran IDR 200M
PT RMK Energy Tbk. (RMKE) mulai merealisasikan program pembelian kembali (buyback) saham yang digelar sejak
2 Februari 2026. Hingga Jumat (13/2), perseroan telah menyerap dana sebesar Rp9,89 miliar dari total anggaran
Rp200 miliar. Sekretaris Perusahaan RMKE, Muhtar, dalam keterbukaan informasi yang dikutip Selasa (17/2),
menyampaikan bahwa jumlah saham yang telah dibeli kembali mencapai 2,37 juta lembar dengan harga rata-rata
Rp4.160 per saham. Dengan realisasi tersebut, dana buyback yang telah digunakan setara 4,95 persen dari total
anggaran yang disiapkan. Artinya, perseroan masih memiliki sisa dana sekitar Rp190,10 miliar untuk melanjutkan
aksi korporasi ini. (Emiten News)

ATIC: Izin Investor, ATIC Godok Right Issue 600 Juta Lembar
Anabatic Technologies (ATIC) tengah menggodok right issue 600 juta lembar. Pengeluaran saham anyar tersebut
dibalut dengan nilai nominal Rp100. Penerbitan saham baru tersebut maksimal 25,91 persen dari jumlah saham
diterbitkan perseroan. Dana dari hasil right issue setelah dikurangi biaya-biaya akan digunakan untuk penyelesaian
obligasi jatuh tempo pada 11 Juli 2026. Lalu, mendukung dana kas dan fasilitas yang telah dimiliki perseroan untuk
melakukan pembiayaan operasional. Oleh karena itu, apabila terdapat sisa dana, untuk modal kerja dan/atau
membiayai kegiatan operasional perseroan. Tindakan itu akan digeber setelah mendapat restu pemodal. Izin itu
akan diminta dalam rapat umum pemegang saham luar biasa pada 27 Maret 2026, pukul 10.00 WIB di Ruang
Auditorium, Graha Anabatic Lanati 12, Jl Scientia Boulevard Kav. U2, Summarecon Serpong, Tangerang, Banten.
Investor berhak ikut rapat, harus tercatat sebagai pemegang saham pada 26 Februari 2026 pukul 16.00 WIB.
(Emiten News)

BABY: Kantongi Restu, BABY Kebut Right Issue IDR 140,77 Miliar
Multitrend (BABY) bersiap mengeksekusi transaksi Rp269,98 miliar. Itu terdiri dari akuisisi 274,69 juta saham
Emway Globalindo (EGI) Rp139,98 miliar. Dan, inbreng dari Blooming Years Pte Ltd, sebesar Rp120 miliar. Nah,
untuk memuluskan akuisisi EGI itu, perseroan bakal menggeber right issue Rp140,77 miliar. Caranya, perseroan
menerbitkan 238.599.876 saham baru dengan harga pelaksanaan Rp590. Penerbitan saham baru setara 8,36
persen dari modal ditempatkan, dan disetor penuh perseroan itu, dibalut dengan nilai nominal Rp25. Setiap
pemegang 625 saham lama dengan nama tercatat dalam daftar pemegang saham (DPS) pada 7 April 2026 pukul
16.00 WIB berhak atas 57 hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD). Di mana, 1 HMETD berhak membeli 1
saham baru dengan harga pelaksanaan Rp590. Blooming Years Pte, Ltd., sebagai pemegang saham utama, dan
pengendali yang secara langsung memiliki 2.416.077.906 lembar atau setara 92,35 persen dari jumlah modal
ditempatkan, dan disetor perseroan sebelum right issue, akan mendapat 220.346.305 HMETD. Berdasar surat
pernyataan kesanggupan pada 15 Januari 2026, Blooming Years akan melaksanakan seluruh HMETD. Itu dilakukan
melalui pelaksanaan rencana inbreng sebagai bentuk penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang. Perkiraan
secara garis besar rencana penggunaan dana hasil right issue setelah dikurangi biaya-biaya emisi adalah sebagai
berikut: penyertaan saham dalam EGI 255.107.181 lembar atau mewakili 48,151 persen dari modal ditempatkan
dan disetor EGI senilai Rp130 miliar melalui inbreng. Lalu, sisanya sebagai modal kerja untuk mendukung kegiatan
usaha perseroan. Selain dampak finansial itu, tindakan korporasi tersebut juga akan memperkuat posisi strategis
perseroan melalui perluasan jaringan distribusi, peningkatan kapabilitas merchandising, sourcing, penciptaan
sinergi operasional, dan komersial seluruh entitas dalam kelompok usaha perseroan. (Emiten News)
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Domestic & Global News
Domestic News
Danantara dan Perminas Garap Ekosistem Logam Tanah Jarang Indonesia-Gabon
Perusahaan Mineral Nasional (Persero) atau Perminas bersama Danantara menjalin kolaborasi dengan New Energy
Metals Holdings Ltd (NEM) untuk mengembangkan ekosistem logam tanah jarang. Kesepakatan tersebut ditandai
dengan penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) pada Senin (16/2/2026) yang mencakup evaluasi potensi
sumber daya niobium dan logam tanah jarang atau rare earth elements (REE) Maboumine di Republik Gabon,
sekaligus inisiatif hilirisasi di Indonesia. CEO Danantara Indonesia Rosan Roeslani menyatakan fase pertumbuhan
industri nasional berikutnya memerlukan akses kuat terhadap input strategis, serta kemampuan mengonversinya
menjadi produk hilir yang kompetitif. "Kerangka kerja sama ini selaras dengan ambisi tersebut dan mendukung
pengembangan rantai nilai mineral kritis strategis yang berorientasi masa depan,” ujar Rosan dalam keterangan resmi,
Selasa (17/2/2026). Melalui kemitraan ini, Indonesia diproyeksikan berperan sebagai platform pemrosesan hilir,
manufaktur, dan integrasi industri. Kolaborasi tersebut mencakup seluruh rantai nilai, mulai dari pemisahan,
pemurnian, produksi logam, hingga manufaktur magnet permanen berkinerja tinggi. Direktur Utama Perminas Gilarsi
Wahju Setijono menegaskan komitmen perusahaan dalam mendorong tujuan strategis industrialisasi hilir. "MoU ini
menciptakan jalur terstruktur untuk menghubungkan potensi hulu dengan penciptaan nilai hilir, selaras dengan tata
kelola yang kuat,” tuturnya. Material strategis seperti niobium (Nb) serta logam tanah jarang seperti neodymium (Nd)
dan praseodymium (Pr) disebut sebagai komponen kunci untuk produksi magnet permanen. Material ini esensial bagi
industri kendaraan listrik (electric vehicle/EV), turbin angin, hingga aplikasi pertahanan tingkat lanjut. Adapun untuk
mempercepat realisasi proyek, para pihak telah membentuk Joint Working Group. Selain aspek teknis, negosiasi jalur
cepat terkait potensi pembiayaan dan investasi strategis juga akan dimulai. Sementara itu, Danantara dan Perminas
membuka peluang partisipasi ekuitas maupun utang pada tambang Maboumine dan entitas proyek terkait guna
menangkap manfaat penuh dari integrasi vertikal ini. Kepala Badan Industri Mineral (BIM) Brian Yuliarto
menambahkan bahwa kerja sama turut menandai fase baru keterlibatan Indonesia di pasar mineral kritis global. Kerja
sama dengan NEM dianggap sebagai bukti meningkatnya kepercayaan mitra internasional terhadap kapasitas industri
tanah air. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Adani Berencana Menginvestasikan USD 100 Miliar di Pusat Data Siap AI
Adani Group berencana menginvestasikan US$100 miliar hingga 2035 untuk mengembangkan pusat data ramah
lingkungan yang siap mendukung kecerdasan buatan (AI), seiring ambisi India menjadi pusat AI global. Merujuk
keterangan Adani Enterprises Ltd. yang dikutip Bloomberg pada Selasa (17/2/2026), investasi ini diperkirakan akan
mendorong tambahan investasi sebesar US$150 miliar di bidang manufaktur server, infrastruktur listrik canggih, dan
sektor terkait selama dekade berikutnya. Investasi besar-besaran di sektor ini mencerminkan tren global di mana
pemerintah dan perusahaan besar menghabiskan triliunan dolar dalam perlombaan infrastruktur perangkat keras AI
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Rencana investasi konglomerat yang bergerak di sektor pelabuhan hingga
pembangkit listrik tersebut sejalan dengan upaya Perdana Menteri Narendra Modi untuk menjadikan India sebagai
pusat AI di tengah meningkatnya permintaan pusat data global. “Dunia sedang memasuki Revolusi Kecerdasan yang
lebih mendalam daripada Revolusi Industri sebelumnya,” kata Gautam Adani dalam pernyataan resmi. India juga
memulai AI Impact Summit yang menghadirkan sejumlah tokoh industri, termasuk Sundar Pichai dan Sam Altman.
Sebelumnya, Menteri Teknologi India Ashwini Vaishnaw mengatakan negaranya berharap dapat menarik lebih dari
US$200 miliar investasi berbasis AI dalam dua tahun ke depan. Oktober lalu, AdaniConnex Pvt., usaha patungan di
bawah Adani Enterprises, mengumumkan kemitraan dengan Google dengan nilai investasi sekitar US$15 miliar untuk
membangun pusat infrastruktur AI terbesar di India di Visakhapatnam. Grup tersebut nantinya akan mengandalkan
aset energi terbarukannya untuk memasok kebutuhan listrik pusat data tersebut. Selain itu, perusahaan juga
berdiskusi dengan sejumlah mitra global untuk mendirikan kampus AI berskala besar di berbagai wilayah India.
Perusahaan grup lainnya, Adani Green Energy Ltd., tengah mengembangkan proyek energi terbarukan berkapasitas 30
gigawatt (GW) di Khavda, India barat, yang mencakup pembangkit tenaga surya dan angin. Dari target tersebut, lebih
dari 10 GW telah beroperasi. Selain Adani, konglomerat India lain juga memperluas ekspansi di sektor ini. Digital
Connexion, usaha patungan Reliance Industries Ltd. yang dipimpin Mukesh Ambani, menandatangani investasi senilai
US$11 miliar untuk membangun pusat data di Visakhapatnam pada November lalu. (Bisnis Indonesia)
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